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ABSTRACT

This Community Service Activity aims to provide training in transforming fabric scraps into functional
products and to determine the skills and creativity of students of SMKN 2 Singaraja in transforming fabric scraps
into functional products in teaching factory learning. The activity is divided into three stages: planning,
implementation, and evaluation. The implementation stage consists of presenting materials, making functional
products from fabric scraps, mentoring, final evaluation, and reporting. Using lecture, demonstration, question and
answer, and training methods. Involving Undiksha lecturers in collaboration with students of SMKN 2 Singaraja.
The results the activity are making functional products by making tissue holders and pencil cases. The assessment
of the skill aspect in making functional products in the form of tissue holders and pencil cases from fabric scraps
received a score of 88.4 and the creativity aspect received score of 86.7 with a very good category and was
successful according to the criteria.

Keywords: fabric scraps, functional products, transformation, skills, creativity

ABSTRAK

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan untuk memberikan pelatihan transformasi perca
kain menjadi produk fungsional dan mengetahui keterampilan serta kreativiatas siswa-siswa SMK Negeri 2
Singaraja dalam mengubah kain perca menjadi produk fungsional dalam pembelajaran teaching factory. Kegiatan
terbagi dalam tiga tahap yaitu: perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Tahap pelaksanaan berupa penyajian
materi, membuat produk fungsional dari perca kain, tahap pendampingan, evaluasi akhir dan pelaporan.
Menggunakan metode ceramah, demontrasi, tanya jawab serta pelatihan. Melibatkan dosen Undiksha yang
bekerjasama dengan siswa SMKN 2 Singaraja. Hasil kegiatan adalah transformasi perca kain menjadi produk
fungsional dengan membuat tempat tisue dan tempat pensil. Penilaian dari aspek keterampilan membuat produk
fungsional berupa tempat tisue dan tempat pensil berbahan kain perca mendapat nilai sebesar 88,4 dan aspek
kreatifitas mendapat nilai sebesar 86,7 dengan kategori sangat baik dan berhasil sesuai dengan kriteria yang
diharapkan.

Kata kunci: perca kain, produk fungsional, transformasi, keterampilan, kreativitas

PENDAHULUAN

Industri fashion dan tekstil merupakan salah
satu sektor yang paling dinamis dan
berkembang pesat di dunia. Namun, di balik
kemajuan ini, terdapat tantangan besar yang
dihadapi yaitu limbah tekstil. Industri fashion
menghasilkan lebih dari 92 juta ton limbah
tekstil setiap tahun, dan sebagian besar dari
limbah ini berakhir di tempat pembuangan
sampah, menciptakan dampak lingkungan yang
signifikan (Foundation, 2017). Limbah tekstil
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ini tidak hanya mencakup produk yang tidak
terjual, tetapi juga sisa-sisa kain dari proses
produksi, yang sering kali dianggap sebagai
perca kain (Lee, dkk, 2024). Di Indonesia,
dampak limbah tekstil juga sangat signifikan.
Menurut data dari Kementerian Lingkungan
Hidup dan Kehutanan (KLHK) tahun 2023,
sampah tekstil menyumbang 2,87% dari total
komposisi sampah nasional (Trisnadi, 2025).
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Perca kain, yang sering kali diabaikan,
sebenarnya memiliki potensi besar untuk
diubah menjadi produk fungsional yang
bernilai. Transformasi perca kain menjadi
produk baru tidak hanya membantu mengurangi
limbah, tetapi juga memberikan peluang untuk
menciptakan barang-barang yang inovatif dan
berguna (Hidayat, Devintasari, and Haryati,
2024). Perca kain dapat dibuat menjadi benda
fungsional, kreatif dan ekonomis (Angendari et
al.,2022). Perca kain juga bisa dibuat menjadi
totebag (Soloweno et al., 2024), dibuat menjadi
produk souvenir (gantungan kunci, bros dan
ikat rambut) (Angendari et al.,2024), dibuat
menjadi kesed (Arifa et al.,, 2022), dibuat
tempat pensil ramah lingkungan (Fitriani et al.,
2022), dibuat akseoris kalung (Yusuf and
Panigoro, 2022). Selain sebagai produk
aksesoris dan souvenir perca kain juga bisa
dimanfaatkan mejadi masker (Sulistiami et al.,
2024).

Transformasi perca kain menjadi produk baru
dalam konteks pendidikan, terutama di
lingkungan Teaching Factory (Tefa) SMK.
Pendekatan ini dapat menjadi alat yang efektif
untuk  meningkatkan  keterampilan  dan
kreativitas siswa (Hakim and Oktarina, 2024).
Teaching Factory adalah model pembelajaran
yang mengintegrasikan teori dan praktik,
memungkinkan siswa untuk belajar langsung
dari pengalaman nyata di industri (Mustaghfirin
Amin, 2015).

Pentingnya transformasi perca kain menjadi
produk fungsional tidak hanya terletak pada
aspek  lingkungan, tetapi juga pada
pengembangan keterampilan praktis siswa
(Rabihat et al., 2024). Dengan melibatkan siswa
dalam proses desain dan produksi, mereka
dapat belajar tentang teknik menjabhit,
pemilihan bahan, dan inovasi produk (Idawati,
Nurjanah, and Alfianto, 2024). Keterlibatan
siswa dalam proyek berbasis praktik seperti ini
dapat meningkatkan pemahaman mereka
tentang proses produksi dan memperkuat
keterampilan teknis yang diperlukan dalam
industri fashion (Maharani, Azzahra, and
Nuraen, 2024).
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Meskipun potensi perca kain untuk diubah
menjadi produk fungsional sangat besar, banyak
siswa di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)
dan perguruan tinggi yang belum memiliki
keterampilan yang memadai untuk melakukan
transformasi ini Banyak dari mereka yang
masih terjebak dalam metode tradisional dan
kurang memahami teknik inovatif yang dapat
digunakan untuk memanfaatkan perca kain
(Ni’'mah Afif and Fatmawati, 2024). Selain itu,
kurangnya pemahaman tentang keberlanjutan
dan daur ulang dalam pendidikan desain fashion
juga menjadi masalah yang signifikan. Hal ini
mengakibatkan rendahnya tingkat kreativitas
dan inovasi di kalangan siswa dalam
menciptakan produk baru dari limbah tekstil
(Turen, 2025).

Hasil observasi dan wawancara dengan
koorprodi Tata Busana dan kepala sekolah di
SMK Negeri 2 Singaraja, SMK sudah
menerapkan pembelajaran teaching factory dan
sudah memiliki butik skenda yang menerima
jasa menjahit baik di lingkungan sekolah dan
luar sekolah. Selain menerima jahitan
perorangan maupun skala besar dari instansi
lain, juga membuat busana yang dipasarkan di
butik sendiri. Produk-produk yang dipasarkan
belum terlalu banyak jenisnya, lebih banyak ke
produk busana. Dalam menjalankan usaha
menjahit dihasilkan perca kain yang cukup
besar dan belum dimanfaatkan secara
maksimal. Selain dari usaha menjahit, perca
kain juga dihasilkan dari proses pembelajaran,
terutama pada kegiatan praktik menjahit, rata-
rata setiap siswa menghasilkan limbah perca
sebanyak 0,5 hingga 1 kg per minggu. Siswa-
siswa  juga  belum  diajarkan  untuk
memanfaatkan perca kain menjadi produk
fungsional. Siswa hanya menjahit pesanan
busana sesuai dengan orderan yang diterima.
SMK belum memasukkan pengolahan perca ke
dalam kurikulum atau proyek pembelajaran.
Padahal perca kain bisa digunakan sebagai
bahan baku yang ramah lingkungan (Hastuti
and Dulame, 2025). Pemanfaatan perca kain
tidak hanya bernilai dari sisi lingkungan, tetapi
juga ekonomi dan pembelajaran. Mengolah
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perca kain menjadi produk yang layak jual
dapat menjadi bagian dari model pembelajaran
teaching factory yang berbasis industri kreatif.
Diperlukan strategi pengembangan
pembelajaran yang inovatif dan berkelanjutan,
salah satunya melalui integrasi pengolahan
limbah perca kain dalam program teaching
factory serta mengembangkan butik sekolah
sebagai unit usaha berbasis siswa. Langkah ini
tidak hanya akan meningkatkan nilai tambah
dari limbah, tetapi juga memperkuat karakter
kewirausahaan, kreativitas, dan kemampuan
pemasaran siswa SMK.

Berdarkan permasalah persebut, Universitas
Pendidikan Ganesha sangat perlu untuk
memberikan keterampilan kepada siswa untuk
memanfaatkan perca kain menjadi produk
fungsional. Selain itu, kreativitas siswa juga
dapat ditingkatkan melalui pelatihan ini.
Dengan memberikan kebebasan kepada siswa
untuk mengeksplorasi ide-ide mereka dan
menciptakan produk dari perca kain, mereka
didorong untuk berpikir kritis dan inovatif.
Proyek berbasis kreativitas dapat meningkatkan
motivasi siswa dan menghasilkan produk yang
lebih orisinal (Widiyaningsih, Susanto, and
Erniasari, 2024). Melalui pendekatan ini, siswa
akan diajarkan cara mengolah perca kain
menjadi produk fungsional tempat pensil dan
tempat tissue.

Dengan latar belakang ini sangat diperlukan
pelatihan "Transformasi Perca Kain Menjadi
Produk Fungsional: Meningkatkan
Keterampilan dan Kreativitas Siswa dalam
Pembelajaran Teaching Factory"  Adapun
tujuan dari PKM ini adalah 1) 1. Untuk
memberikan pelatihan transformasi perca kain
menjadi produk fungsional: untuk
meningkatkan keterampilan dan kreativitas
siswa dalam pembelajaran feaching factory di
SMK N 2 Singaraja, dan 2) Untuk
mengetahui  keterampilan dan kreativiatas
siswa-siswa SMK Negeri 2 Singaraja dalam
mengubah kain perca menjadi produk
fungsional dalam pembelajaran fteaching

factory.
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METODE

Kegiatan pengabdian ini terdiri dari tiga tahap
yaitu: tahap perencanaan, tahap pelaksanaan,
dan tahap evaluasi. Tahap perencanaan telah
ditetapkan hal-hal sebagai berikut:
tempat/lokasi kegiatan dipilih di SMK Negeri 2
Singaraja, Kabupaten Buleleng, Bali. Jenis
kegiatan berupa tranformasi  perca kain
menjadi produk fungsional berupa produk
tempat tisue dan tempat pensil.

Tahap pelaksanaan berupa penyajian materi
secara teorl, pelatihan membuat produk
fungsional dari bahan perca kain, tahap
pendampingan terhadap siswa-siswa  yang
mengerjakan produk fungsioal, tahap yang
terakhir adalah evaluasi akhir dan pelaporan.
Khalayak sasaran yang strategis untuk masalah
ini adalah siswa-siswa SMK Negeri 2 Singaraja
program keahlian Tata Busana kelas 11
sebanyak 8 orang. Dipilihnya kelas 11 dengan
pertimbangannya pelatihan akan lebih efektif
jika peserta sudah memiliki dasar menjahit,
sehingga dapat berinteraksi secara efektif antar
peserta dan dengan fasilitator. Mereka adalah
siswa-siswa yang terlibat langsung dalam
pembelajaran feching factory. Mereka sudah
terbiasa mengerjakan pesanan busana di
sekolah.

Pelatihan melibatkan dosen Program Studi
Pendidikan Kesejahteraan Keluarga (Tata
Busana), dosen Prodi Desain Komunikasi
Visual dan Dosen prodi Sistem Informasi.
Bekerja sama dengan SMK Negeri 2 Singaraja
yang melibatkan siswa-siswa sebagai subyek
sasaran. Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat (PKM) menggunakan metode
dalam bentuk pelatihan keterampilan melalui
ceramah, demontrasi, tanya jawab pelatihan
dan evaluasi

Tingkat keberhasilan pelatihan ini dilakukan
melalui pengamatan langsung melalui penilaian
kinerja dan hasil produk pada peserta dalam
proses persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi
kegiatan pelatihan transformasi perca kain
menjadi produk fungsional tempat (tisue dan

tempat pensil)  dilakukan oleh instruktur
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dengan mengacu pada indikator yang tercantun
dalam rubrik yang telah disiapkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelatihan Transformasi Perca Kain Menjadi
Produk Fungsional Untuk Meningkatkan
Keterampilan Dan Kreativitas Siswa Dalam
Pembelajaran Teaching Factory Di SMK N 2
Singaraja

Kegiatan Pengabdian Masyarakat dilaksanakan
pada hari Selasa 12 Agustus 2025 bertempat di
SMK Negeri 2 Singaraja mulai pukul 08.00
wita sampai selesai. Peserta pelatihan terdiri
dari siswa kelas 12 Jurusan Tata Busana yang
berjumlah 8 orang. Tim pendamping PKM dari
Universitas Pendidikan Ganesha teridi dari
dosen, pegawai dan mahasiswa, semuanya
berjumlah 9 orang.

Tahap pelaksanaan kegiatan diawali dengan
pengiriman surat ke sekolah dan penyampaian
ke ketua prodi Tata Busana untuk kegiatan yang
akan dilaksanakan dan sudah disepakati.

Gambar 1. Pelaksanaan Pelatihan

Kegiatan pelaksanaan terdiri dari penyampaian
materi transformasi perca kain menjadi produk
fungsional berupa produk tempat tissue dan
tempat pensil. Menjelaskan alat dan bahan yang
digunakan serta menjelaskan kegunaan dari alat
dan bahan tersebut. Dilanjutkan menjelaskan
langkah-langlah pembuatan tempat tissue dan
tempat pensil.

Pembuatan produk tempat tissue dan tempat
pensil dilakukan oleh seluruh peserta yang
berjumlah 8 orang. Masing-masing siswa

490 | Proceeding Senadimas Undiksha 2025

P-ISSN: 2986 —4615
Volume 10, No 1, 30 November 2025

membuat 2 produk benda fungsional yaitu
tempat tissue dan tempat pensil. Siswa bebas
membuat produk yang mana yang dibuat
terlebih dahulu, dosen serta mahasiswa
mendampingi peserta di dalam proses
pembuatan produk tempat tissue dan tempat
pensil sampai mereka menyelesaikan semua
produk.

Gambar 3. Produk Tempat Pensil

Tahap pendampingan terhadap siswa-siswa
yang mengerjakan produk  fungsional
dilaksanakan secara online dengan memantau
perkembangan siswa dalam mengembangkan
produk.

Tahap yang terakhir adalah evaluasi akhir
dalam proses pembuatan dan juga hasil akhir
dari produk yang sudah dibuat oleh masing-
masing siswa. Pada pelatihan ini masing-
masing siswa bisa menyelesaikan 2 produk
yaitu tempat tissue dan juga tempat pensil
dengan bahan kain perca dengan baik.



Gambar 4. Proses Evaluasi Produk

2. Keterampilan dan Kreativiatas Siswa
SMK Negeri 2 Singaraja dalam
Mengubah Kain Perca Menjadi Produk
Fungsional dalam Pembelajaran
Teaching Factory.

Tahap evaluasi produk yang sudah dibuat
dengan cara menilai produk fungsional yang
sudah dibuat oleh siswa, masing-masing
sebanyak 2 buah yaitu tempat tissue dan tempat
pensil. Evaluasi dilakukan menggunakan rubrik
yang sudah disiapkan oleh tim pengabdi.
Adapun penilaian dari evaluasi produk
ini terdiri dari keterampilan dan kreativitas
siswa dalam mengubah kain perca menjadi
produk  fungsional dalam pembelajaran
teaching factory. Untuk penilaian keterampilan
terdiri dari 7 indikator diantaranya 1) Persiapan
area kerja, alat, dan bahan, 2) Keterampilan
mendesain produk, 3) Keterampilan pemilihan
bahan, 4) Keterampilan memilih warna, 5)
Keterampilan menjahit, 6) Keterampilan
finishing, dan 7) Kerapian hasil akhir.
Sedangkan indikator penilaian  kreativitas
pembuatan produk funsional (tempat tisue, dan
tempat pensil.) terdiri dari 1) Kreativitas desain,
2) Kreativitas memadukan bahan, 3)
Kreativitas memadukan warna, 4) Kreatifitas
teknik menjahit, dan 5) Kesesuaian produk
dengan fungsinya.
Tahap evaluasi dikakukan pada masing-masing
produk yang dibuat, diantaranya tempat tissue
dan tempat pensil. Berikut ini hasil evaluasi
dilihat dari keterampilan dan kreatifitas dalam
membuat produk fungsional berbahan kain
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perca yang sudah dibuat oleh siswa Tata busana
SMK N 2 Singaraja.

Pelaksanaan pelatihan transformasi perca kain
menjadi  produk  fungsional untuk
meningkatkan keterampilan dan kreativitas
siswa dalam pembelajaran teaching factory di
SMK N 2 Singaraja sudah dilaksanakan dengan
baik dan hasilnya sesuai dengan kriteria yang
sudah ditentukan. Siswa sangat antusias dalam
mengikuti kegiatan dan membuat produk yang
sudah ditentukan.

Transformasi perca kain menjadi produk
fungsional merupakan salah satu strategi
pembelajaran kreatif yang diterapkan di SMK N
2 Singaraja melalui pendekatan teaching
factory. Selama ini, perca kain sering dianggap
sebagai limbah yang kurang bernilai
(Angendari et al. 2022). Namun, di tangan
siswa yang dibimbing oleh tim PKM dari
Undiksha melalui proses pembelajaran berbasis
industri, perca tersebut dapat diolah menjadi
berbagai produk fungsional seperti tempat
tissue dan tempat pensil

Tabell. Hasil Kegiatan Pelatihan
Produ Keterampil Kreatifit Katego

k an as ri
yang
Dibua
t
Temp 89,3 88,1 Sangat
at Baik
Tisue
Temp 87,5 85,6 Sangat
at Baik
Pensil
Nilai 88,4 86,9 Sangat
Baik

Berdasarkan Tabel 1 hasil kegiatan pengabdian
kepada masyarakat sudah berjalan dengan baik.
Penilaian dari aspek keterampilan membuat
produk fungsional berupa tempat tisue
mendapat nilai 89,3 dan tempat pensil berbahan
kain perca mendapat nilai sebesar 87,5 dengan
kategori sangat baik dan berhasil sesuai dengan
kriteria yang diharapkan. Sedangkan penilaian
dari aspek kreatifitas membuat produk tempat
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tisue mendapat nilai 88,1 dan tempat pensil dari
bahan kain perca mendapat nilai sebesar 86,6
dengan kategori sangat baik dan berhasil
sesuai dengan kriteria yang diharapkan.
Keterampilan dan kreativitas siswa SMK
Negeri 2 Singaraja terlihat jelas melalui
kegiatan mengubah kain perca menjadi produk
fungsional dalam pembelajaran teaching
factory. Proses ini bukan hanya sekadar latihan
menjahit, melainkan sebuah pengalaman
belajar yang menuntut siswa untuk berpikir
kritis, berinovasi, dan menghasilkan karya yang
memiliki nilai guna maupun nilai jual.

Dari segi keterampilan, siswa dilatih untuk
menguasai teknik dasar hingga lanjutan, mulai
dari memilih dan memilah perca, membuat
pola, menjahit dengan rapi, hingga
menyelesaikan produk melalui tahap finishing.
Melalui  praktik  yang  terus-menerus,
keterampilan teknis mereka berkembang pesat,
sehingga siap menghadapi tuntutan kerja di
bidang tata busana maupun industri kreatif
(Andjar et al. ,2023). Kreativitas siswa terasah
ketika mereka harus memanfaatkan potongan
kain dengan ukuran, bentuk, dan warna yang
berbeda. Keterbatasan bahan justru mendorong
mereka untuk berpikir inovatif, misalnya
dengan memadukan warna-warna kontras,
menyusun  motif  yang  unik, atau
menggabungkan beberapa jenis kain untuk
menghasilkan desain baru (Rabihat et al.,
2024). Produk yang dihasilkan tidak hanya
sekadar fungsional, tetapi juga memiliki nilai
estetika yang dapat menarik konsumen
(Anggun, Widad, and Nanette, 2025).

SIMPULAN

Kegiatan PKM terdiri dari: tahap perencanaan,
tahap pelaksanaan, tahap evaluasi. Penilaian
dari aspek keterampilan membuat produk
fungsional berupa tempat tisue dan tempat
pensil berbahan kain perca mendapat nilai
sebesar 88,4 dengan kategori sangat baik dan
berhasil sesuai dengan kriteria yang diharapkan
yaitu persiapan area kerja, alat, dan bahan,
keterampilan mendesain produk, keterampilan
pemilihan bahan, keterampilan memilih warna,
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keterampilan menjahit, keterampilan finishing,
dan kerapian hasil akhir. Sedangkan penilaian
dari aspek kreatifitas membuat produk tempat
tissue dan tempat pensil dari bahan kain perca
mendapat nilai sebesar 86,9 dengan kategori
sangat baik dan berhasil sesuai dengan kriteria
yang diharapkan yaitu kreativitas desain,
kreativitas memadukan  bahan, kreativitas
memadukan warna, kreatifitas teknik menjahit,
dan kesesuaian produk dengan fungsinya.
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